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ABSTRACT 
 
This study aimed to determine 1) heritage (Palas Inscription Pasemah ) 
that can be used as a source of learning local history, 2) the value obtained 
pedagogic students and professors in Palas Pasemah site as a learning 
resource, and 3) Appreciation of students when using relics in the world as a 
source of learning Palas Pasemah local history. 
This study used qualitative methods with case studies of single spikes 
(embedded research). Data collection techniques using literature techniques, 
library research, observation, and content analysis. The validity of the data 
using triangulation of data and triangulation methods. Analysis of data using 
interactive analysis with the three stages of analysis. 
The results showed that: 1) a collection of archaeological sites were 
used to study the local history is a King Sriwijaya Promised Sriwijaya 
inscription containing a curse and a threat to those who oppose or do not 
want to devote to the King of Srivijaya; 2) The value obtained pedagogic 
students and faculty is either: a ) the value of the field of religion and belief; 
b ) the value of culture; and c) the value of the field of law and government; 
and 3) Palas Pasemah site as a learning resource has been run up to the local 
history by utilizing the teaching of historical living history based on the 
student to deliver the understanding and awareness of its own history. 
 
Keywords: Site Pasemah Palas, learn local history sources, King Sriwijaya 
Promised Inscription 
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PENDAHULUAN  
Peningkatan kualitas pendidikan yang baik akan membentuk karakter 
bangsa yang kuat, cara yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran 
sejarah bangsanya agar mereka memiliki rasa nasionalisme yang tinggi. 
Seperti yang dijelaskan oleh Kartodirdjo, Sartono (1992:x) proses national 
building for national identity yang dilakukan republik ini, menuntut 
rekonstruksi sejarah sebagai sejarah nasional yang akan mewujudkan 
kristalisasi identitas bangsa Indonesia. Rekonstruksi nilai sejarah secara 
menyeluruh dan lengkap bagi warga masyarakat salah satunya dapat 
dilakukan di lembaga penyelenggara pendidikan, yakni dengan pembelajar an 
sejarah secara berkelanjutan di sekolah-sekolah.  
Mata pelajaran sejarah mengajarkan kepada siswa untuk memahami 
bagaimana bangsanya dibangun sehingga bangsa Indonesia sampai seperti 
sekarang. pembelajaran sejarah memang dapat diper gunakan untuk melatih 
warga negara yang setia karena memang kisah tanah airnya dapat 
menimbulkan rasa bangga pada diri kaum patriot atau jika kisah itu dapat 
demikian diubah dan disesuaikan sehingga nampaknya lebih mulia. Dari 
penjelasan itu, terlihat betapa pentingnya pengajaran sejarah dalam 
menumbuhkan per asaan dan kesadaran bagi bangsa dalam pembangunan. 
Terutama dengan cara mengenalkan sejarah lokal yang mereka miliki 
sehingga muncul rasa nasional mulai dari diri yaitu sejarah lokal yang 
kemudian berkembang menjadi sejarah bangsa secara nasional.  
Di sekolah, guru mata pelajaran sejarah diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan materi sesuai dengan yang ada di sekitarnya, yakni dengan 
mata pelajaran muatan lokal atau di perguruan tinggi melalui mata kuliah 
sejarah lokal. Melalui pembelajaran kontekstual yang dekat dengan 
lingkungan anak didik, kesan pengajaran sejarah dapat dihilangkan. Mata 
pelajaran sejarah yang dekat dengan lingkungan peserta didik dapat kita 
mulai dengan sejarah desa, kemudian mengarah ke lingkup yang lebih luas 
yaitu kecamatan, peristiwa yang ada di sekitar wilayah propinsi hingga 
akhirnya bermuara pada sejarah nasional sebagaimana tugas mata pelajaran 
sejarah untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan pembangunan karakter 
bangsa yang kuat dapat diwujudkan.  
Salah satu keleluasaan itu adalah pemilihan sumber belajar yang ada di 
sekitarnya, sebagai contoh sumber pembelajaran sejarah adalah situs 
purbakala yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sehingga 
sejarah tidak hanya tentang cerita masa lampau, tetapi lebih dekat dengan 
kehidupan sekarang. Dari sana perlu adanya usaha yang lebih besar dari 
lembaga pembentuk tenaga guru untuk menciptakan guru-guru yang kreatif 
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dan inovatif supaya bisa mengembangkan pembelajaran sejarah yang 
menarik. 
Perguruan tinggi khususnya yang memiliki program studi Pendidikan 
Sejarah sebagai lembaga yang bertugas untuk mencetak tenaga kependidikan, 
yaitu guru sejarah yang semestinya mampu membangun kepekaan akan 
keberadaan sumber belajar seperti situs. Salah satu mata kuliahnya yang 
memungkinkan untuk memanfaatkan sumber belajar tersebut adalah sejarah 
lokal. Mata kuliah ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang baik 
kepada calon guru sejarah untuk mendekatkan siswa dalam pembelajaran 
sejarah dengan lingkungan tempat belajarnya, sehingga ada perubahan 
paradigma pembelajaran sejarah yang dahulunya membosankan, tidak 
menarik, dan hanya hafalan materi bagi siswa. Salah satu sumber belajar 
yang selama ini belum dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah 
khususnya sejarah lokal yaitu Situs (Prasasti Batu Bertulis) Pasemah yang 
berlokasi di Palas, Lampung Selatan.  
Dalam bahasa Sansekreta, prasasti yang bermakna harfiah „pujian‟ 
tersebut lazim dipadankan oleh kaum arkeolog sebagai inskripsi (inscription). 
Bagi masyarakat awam, prasasti sering disebut sebagai batu bertulis atau batu 
bersurat. Sekalipun diketahui, prasasti tidak selamanya terbuat dari batu. 
Berdasarkan kesimpulan dari berbagai pendapat para sejarawan, arkeolog, 
atau ahli epigraf; prasasti merupakan salah satu jenis artefak dimana 
fungsinya bukan sekadar sebagai pujian; akan tetapi sebagai piagam, 
maklumat, surat keputusan, undang-undang, atau dokumen yang dituliskan 
pada bahan keras dan berdaya tahan lama, misal: batu (andesit, pualam, 
kapur, atau basalt); lempengan logam (tembaga, perunggu, perak, atau emas); 
daun (lontar atau tal); tanah liat (tablet); atau kertas. Dalam arkeologi, 
prasasti batu lazim diistilahkan sebagai upala prasasti, prasasti logam 
diistilahkan sebagai tamra prasasti, dan prasasti lontar disebut tripta prasasti. 
Prasasti adalah sebagai tanda berakhirnya masa pra sejarah dan 
bermulanya masa sejarah. Masa dimana sebagian masyarakat saat itu mulai 
dapat menulis dan membaca. Sekalipun kebanyakan prasasti tidak 
dikeluarkan oleh masyarakat, melainkan para raja yang tengah berkuasa di 
kerajaan tertentu. Karenanya sebagian dari prasasti yang ada cenderung 
memuat pujian-pujian pada seorang raja. Sekalipun demikian, banyak 
prasasti yang tidak memuat pujian-pujian terhadap raja. Pengertian lain, 
terdapat pula prasasti-prasasti yang berisikan tentang penetapan terhadap 
desa sebagai sima swatantra (daerah perdikan atau daerah bebas pajak), 
keputusan pengadilan tentang perkara perdata (jayapatra atau jayasong), 
tanda atas kemenangan (jayacikna), persoalan utang-piutang (suddhapatra), 
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dsb. Prasasti merupakan sumber sejarah yang memberikan keterangan 
tentang peristiwa politik, birokrasi, religi, dan kondisi masyarakat lainnya. 
Prasasti biasanya dikeluarkan oleh penguasa baik pada tingkat pusat 
pemerintahan maupun penguasa daerah. Di daerah Lampung tidak pernah 
ditemukan suatu indikator sebagai pusat pemerintahan pada tingkat kerajaan 
dari masa Hindu-Buddha (Klasik). Beberapa tinggalan dari masa klasik 
menunjukkan bahwa masyarakat pendukungnya bukan dari pusat kerajaan 
namun merupakan masyarakat yang berada di bawah satu kerajaan. 
Berdasarkan prasasti yang pernah ditemukan menunjukkan bahwa daerah 
Lampung pada masa klasik berada di bawah penguasaan Kerajaan Sriwijaya. 
Prasasti Palas Pasemah yang ditemukan di tepi Sungai Pisang, anak Way 
Sekampung, Lampung Selatan menyiratkan bahwa Lampung berada di 
bawah kekuasaan Sriwijaya. 
Menurut Boechari, berdasarkan perbandingan bentuk huruf dengan 
prasasti-prasasti lainnya, Prasasti Palas Pasemah diduga berasal dari akhir 
abad ke-7 M. Prasasti tersebut berisi tentang penaklukan daerah Lampung 
dan kutukan-kutukan kepada yang berani memberontak kepada Sriwijaya. 
Prasasti yang isinya mirip dengan Prasasti Palas Pasemah ditemukan di Kota 
Kapur, Bangka (Sumadio, 1990: 58 – 59). 
Dalam penelitian Arkeologi dan Sejarah, prasati sering berperan 
sebagai sumber sejaman yang amat penting, karena memberikan sejumlah 
informasi mengenai aspek-aspek kehidupan masyarakat lampau. Dari Daerah 
Lampung sampai saat ini telah ditemukan sembilan buah prasasti yang 
berasal dari jaman Hindu-Budha, meliputi kurun waktu abad ke 7 sampai 
abad ke-15. 
Selain Prasasti Palas Pasemah, di daerah Lampung terdapat beberapa 
prasasti lain, yaitu Prasasti Bungkuk (Jabung) yang berasal dari akhir abad 
ke-7 M, Prasasti Hujung Langit (Bawang) dari akhir abad ke-10 M, Prasasti 
Tanjung Raya I dari sekitar abad ke-10 M, Prasasti Tanjung Raya II (Batu 
Pahat) dari sekitar abad ke-14 M, Prasasti Ulu Belu dari abad ke-14 M, 
Prasasti angka tahun (1247 Saka) dari Pugung Raharjo, Prasasti Batu Bedil 
dari sekitar abad ke-10 M yang ditemukan di Pulau Panggung, dan Prasasti 
Sumberhadi dari sekitar abad ke-16 M (Djafar dan Falah, 1995). 
Batu bertulis Palas merupakan peninggalan kerajaan Sriwijaya yang 
ditemukan pada 1957 di Palas Pasemah. Prasasti batu bertulis palas pasemah 
ini merupakan salah satu Prasasti Persumpahan Sriwijaya. Prasasti 
persumpahan yaitu prasasti yang berisikan kutukan dan ancaman bagi mereka 
yang menentang atau tidak mau berbakti kepada Raja Sriwijaya. Istilah 
“persumpahan” memang berasal dari Raja Sriwijaya sendiri. Sebagaimana 
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tercantum dalam prasasti-prasasti semacam itu. Prasasti Sriwijaya yang 
tergolong prasasti persumpahan adalah prasasti Telaga Batu, Kota Kapur, 
Karang Berahi dan Palas Pasemah, mungkin di waktu akan datang akan 
ditemukan lagi prasasti persumpahan yang lain. Prasasti Palas Pasemah 
terdiri dari 13 baris,namun baris ke-1 sampai ke-3 hilang. 
Situs Pasemah dipilih sebagai sumber pembelajaran karena sesuai 
memenuhi beberapa kriteria, yaitu: (1) Ekonomis: tidak harus terpatok pada 
harga yang mahal; (2) Praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, 
sulit dan langka; (3) Mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita; (4) 
Fleksibel: dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan; (5) 
Sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, 
dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa (Sujana, Nana, 
2007:84-85).  
Berdasarkan kriteria tersebut, Situs Pasemah termasuk sebagai sumber 
pembelajaran sejarah lokal di Prodi Pendidikan Sejarah, STKIP PGRI 
Bandarlampung karena dekat dari lokasi, biaya yang dibutuhkan pun sedikit, 
memberi hal yang baru sehingga bisa memotivasi mahasiswa untuk 
mengembangkan diri dan sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah lokal 
untuk mengembangkan sejarah yang ada di sekitarnya.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus 
tunggal terpancang (embedded research). Penelitian dilakukan di Prodi 
Pendidikan Sejarah, STKIP PGRI Bandarlampung dan di Situs Pasemah. 
Sumber data terdiri atas informan (Dosen sejarah lokal, mahasiswa, pegawai 
Situs Pasemah), dokumen (silabus, RPP) serta tempat dan peristiwa (kelas, 
situasi situs purbakala, dan kegiatan pembelajaran). Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik studi pustaka, studi pustaka, observasi, dan content 
analysis. Validitas data menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. 
Analisis data menggunakan analisis interaktif dengan tiga tahapan analisis, 
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan yang berinteraksi 
dengan pengumpulan data secara siklus.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Prasasti Palas Pasemah 
Lampung pada masa klasik merupakan 
wilayah kekuasaan Sriwijaya. Prasasti Palas 
Pasemah yang ditemukan di tepi Way Pisang, 
berisi tentang peringatan penaklukan daerah 
tersebut. Selain peringatan, prasasti ini juga 
berisi kutukan-kutukan kepada yang berani 
memberontak kepada Sriwijaya. Menurut 
Boechari (1979) berdasarkan perbandingan 
bentuk hurufnya, prasasti Palas Pasemah 
berasal dari akhir abad ke-7 M. Dilihat 
isinya, penempatan prasasti ini mempunyai 
alasan tertentu. Peringatan dan kutukan pada 
prasasti, pasti ditujukan kepada masyarakat 
penghuni daerah itu. 
Prasasti ini telah diketahui keberadaannya pada tahun 1958, di Desa 
Palas Pasemah dekat Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Prasasti ini 
ditulis dalam 13 baris, berhuruf Pallawa dan Bahasa Melayu Kuno. Isinya 
hampir sama dengan isi prasasti Karang Brahi dari Daerah Jambi, Prasasti 
Kota Kapur dari Bangka dan Prasasti Bungkuk dari Daerah Lampung Timur, 
yang berisi kutukan yang tidak patuh dan tunduk kepada penguasa Sriwijaya. 
Prasasti ini tidak berangka tahun, namun berdasarkan Paleografinya dapat 
pada akhir abad ke 7. 
Isi prasasti mula-mula dibahas oleh Prof. Dr. Buchari dalam artikel: 
Buchari, “An Old Malay Inscription of Srivijaya at Palas Pasemah (South 
Lampung)”, Pra-seminar Penelitian Sriwijaya, Pusat Penelitian Purbakala dan 
Peninggalan Nasional, Jakarta, 1979. 
Prasasti ini ditemukan di tepi Way Pisang, Kabupaten Lampung 
Selatan pada tahun 1957. Sampai sekarang, prasasti ini masih terletak di 
daerah ini (in situ). Prasasti berbentuk setengah bulat-lonjong ini berhuruf 
Pallawa dan berbahasa Jawa Kuno, tidak memuat angka tahun. Berdasarkan 
palaeografi (ilmu tentang tulisan kuno), prasasti ini diduga berasal dari 
sekitar abad ke-7 Masehi. Prasasti Palas Pasemah terdiri dari 13 baris hampir 
sama dengan Prasasti Karang Brahi dan Kota Kapur, memuat kutukan bagi 
mereka yang tidak taat kepada raja Sriwijaya. 
Teks Prasasti Palas Pasemah 
(1) siddha kitaŋ hamwan wari awai. kandra kayet. ni pai hu [mpa an] 
(2) namuha ulu lawan tandrun luah maka matai tandrun luah wi 
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[nunu paihumpa] (3) an haŋkairu muah. kayet nihumpa unai tunai. 
umenteŋ [bhakti ni ulun] (4) haraki unai tunai. kita sawanakta 
dewata maharddhika san nidhana maŋra [ksa yaŋ kadatuan] (5) di 
sriwijaya. kita tuwi tandrun luah wanakta dewata mula yaŋ 
parssumpaha [n parawis. kada] (6) ci uraŋ di dalaŋna bhumi ajnan 
kadatuanku ini parawis. drohaka wanu [n. samawuddhi la] (7) wan 
drohaka. manujari drohaka. niujari drohaka. tahu din drohaka [. tida 
ya marpadah] (8) tida ya bhakti tatwa arjjawa di yaku dnan di yaŋ 
nigalar kku sanyasa datua niwunuh ya su [mpah ni]…. 
 
Terjemahan oleh Boechari (dalam Fachrudin, 2011): 
(1-4). ….Wahai sekalian dewa, yang maha kuat, yang melindungi 
(kerajaan) (5) Sriwijaya, wahai, para jin air dan semua dewa pemula 
rafal kutukan (jika) (6) Ada orang di seluruh kekuasan yang tunduk 
pada kerajaan yang memberontak, (berkomplot dengan) (7) 
Pemberontak, bicara dengan para pemberontak, tahu pemberontak 
(yang tidak menghormatiku) (8) Tidak tunduk takzim dan setia 
padaku dan bagi mereka yang dinobatkan dengan tuntutan datu, 
(orang-orang tersebut) akan terbunuh oleh (kutukan)…. 
Budaya megalitik Pasemah mulai diteliti pertama kali dan ditulis oleh 
L. Ullmann dalam artikelnya Hindoe-Belden in binnenlanden van Palembang 
yang dimuat oleh Indich Archief (1850 dalam Wikipedia.org.id). Dalam 
tulisan Ullmann tersebut H. Loffs menyimpulkan bahwa arca-arca tersebut 
merupakan peninggalan dari masa Hindu. Namun, pendapat ini ditentang 
oleh Van der Hoop pada tahun 1932, ia menyatakan bahwa peninggalan 
tersebut dari masa yang lebih tua. Setelah penelitian Van der Hoop, 
penelitian tentang megalitik Pasemah dilanjutkan oleh peneliti-peneliti 
arkeologi, seperti R.P. Soejono, Teguh Asmar, Haris Sukendar, Bagyo 
Prasetyo, peneliti dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, dan peneliti dari 
Balai Arkeologi Palembang secara intensif melakukan penelitian di wilayah 
Pasemah sampai saat ini. 
Istilah Pasemah, terdapat dalam prasasti yang dibuat oleh balatentara 
raja Yayanasa dari Kedatuan Sriwijaya setelah penaklukan Lampung tahun 
680 Masehi yaitu “Prasasti Palas Pasemah” ada hubungannya dengan tanah 
Pasemah. Dengan adanya prasasti ini, menunjukkan bahwa suku Pasemah, 
telah ada sejak sebelum abad 6 Masehi. 
Masyarakat Pasemah, menyebut diri mereka sebagai orang Besemah. 
Saat ini, justru sebutan Pasemah yang populer di Indonesia ini, tidak banyak 
orang yang tahu dengan sebutan yang benar, yaitu Besemah. Keberadaan 
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suku Pasemah sendiri diperkirakan telah ada di wilayah Sumatra Selatan ini 
sejak ribuan tahun sebelum Masehi, bersama-sama suku Komering dan suku 
Lampung. Hanya saja sejak awal kedatangan, telah terpisah-pisah dan 
berbeda tempat pemukiman. 
Suku Pasemah, kaya dengan nilai-nilai adat, tradisi dan budaya yang 
khas. Masyarakat di tanah Pasemah sejak dulu sudah memiliki tatanan dan 
aturan masyarakat yang bernama “Lampik Empat, Merdike Due” yakni, 
"Perwujudan Demokrasi Murni", yang muncul, berkembang, dan diterapkan 
sepenuhnya, oleh semua komponen masyarakat setempat. 
Menurut masyarakat suku Pasemah, asal usul mereka diawali dengan 
kedatangan Atong Bungsu, sebagai nenek moyang orang Pasemah Lampik 
Empat, yang datang dari Hindia Muka, yang memasuki wilayah Sumatra 
Selatan menelusuri sungai Lematang, akhirnya memilih tempat bermukim di 
dusun Benuakeling. Pada saat kedatangan si Atong Bungsu, ternyata sudah 
ada 2 suku yang terlebih dahulu menempati daerah itu, yaitu suku Penjalang 
dan suku Semidang. Mereka bersepakat untuk sepanjang hidup sampai anak 
keturunan tidak akan mengganggu dalam segala hal. Atong Bungsu menikah 
dengan putri Ratu Benuakeling, bernama Senantan Buih (Kenantan Buih). 
Melalui keturunannya Puyang Diwate, Puyang Mandulike, Puyang Sake 
Semenung, Puyang Sake Sepadi, Puyang Sake Seghatus dan Puyang Sake 
Seketi, menjadi suatu kelompok masyarakat Jagat Besemah atau yang disebut 
sekarang sebagai suku Besemah (Pasemah). 
Megalith menunjukkan bahwa suku Pasemah salah satu bangsa Proto-
Malayan hidup sejak zaman Megalith. Disebutkan, Atong Bungsu 
berkembang dan mempunyai keturunan. Keturunannya menyebar ke berbagai 
tempat dan membentuk beberapa kelompok, yaitu suku Sumbai Besar, 
Sumbai Pangkal Lurah, Sumbai Ulu Lurah, dan Sumbai Mangku Anom. Ke 4 
suku ini disebut sebagai kelompok suku Lampik Empat. Jadi, di wilayah 
Sumatra Selatan pada masa itu terdapat 6 suku yang menyatu dan 
membentuk suatu kelompok masyarakat yang memiliki tatanan demokrasi 
modern. 
Dalam beberapa tulisan di beberapa situs internet, disebutkan bahwa 
Atong Bungsu sebagai nenek moyang suku Besemah berasal dari Majapahit. 
Agak sedikit membingungkan, karena orang Pasemah atau Besemah telah 
ada sejak masa Kerajaan Sriwijaya atau bahkan sebelum masa Kerajaan 
Sriwijaya sekitar abad 6, sedangkan Majapahit baru ada sejak abad 12. 
Mungkinkah suku Pasemah yang telah ada sejak abad 6, berasal dari nenek 
moyang yang hidup pada abad 12, hal ini perlu ditelaah lebih lanjut. Suku 
Pasemah berasal dari Atong Bungsu, bisa diterima oleh akal, tetapi kalau 
SITUS PALAS PASEMAH SEBAGAI SUMBER PEMBELAJARAN 
SEJARAH LOKAL DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEJARAH 
STKIP PGRI BANDAR LAMPUNG 
(Yulia Siska) 
 
9 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
berasal dari Majapahit, sepertinya tidak masuk akal. Karena orang Pasemah 
sendiri jauh lebih tua dari Kerajaan Majapahit, dan bahkan mungkin telah ada 
sebelum berdirinya Kerajaan Sriwijaya. 
Manusia pendukung budaya megalitik di Pasemah cenderung sudah 
mengenal dan bahkan sudah memanfaatkan alat kerja dari bahan logam 
(perunggu). Mereka sudah memiliki kemampuan yang baik dalam memahat 
patung dari batu besar jenis batuan andesit, dengan sudut yang tajam juga 
runcing. Patung megalitik Pasemah secara perupaan wujud fisiknya tampak 
bersifat dinamis-piktorial dengan gaya ekspresi yang cenderung realistik, 
tidak mengenal adanya pengulangan bentuk yang sama atau disebut sebagai 
“tunggal-jamak”, memiliki sikap tubuh yang cenderung condong ke depan, 
kepala atau wajah sedikit menengadah, dan kaki selalu ditekuk atau dilipat. 
Sosok objek yang divisualkan cenderung jamak berupa manusia ras 
austronesoid dan binatang, serta dilengkapi pula dengan simbol maupun 
atribut.  
2. Nilai Pedagogik 
Terkait dengan pembelajaran sejarah lokal di Prodi Pendidikan Sejarah 
STKIP PGRI Bandarlampung, sumber belajar sejarah lokal yang dipakai 
adalah Situs Palas Pasemah. Situs Palas Pasemah memiliki peninggalan 
utama sebagai sumber belajar berupa prasasti. 
Arti penting prasasti dalam mengungkap peristiwa sejarah masa lalu 
begitu besar, Prasasti yang kebanyakan terbuat dari batu juga termasuk 
sumber sejarah handal, karena ketahanan bahan prasasti untuk tetap bertahan 
oleh waktu, karena prasasti ini terbuat dari batu. Adapun kelemahan Prasasti 
sebagai sumber sejarah adalah peristiwa yang tertulis di prasasti sangat 
berpotensi menimbulkan sejarah yang bersifat subjektif, artinya orang-orang 
terdahulu yang membuat prasasti hanyalah orang-orang besar atau raja saja, 
orang-orang kecil atau rakyat tidak mungkin bisa membuat prasasti untuk 
menulis peristiwa penting mereka. Selama ini prasasti yang ditemukan di 
Indonesia Isinya cenderung hanya sebuah peristiwa kemenangan pihak 
pembuat prasasti, dan ada juga prasasti yang hanya mengumbar pemuajaan 
terhadap raja yang berkuasa, sangat nihil prasasti yang dengan tegas 
menuliskan keburukan seorang raja. 
Nilai Pedagogik yang didapat mahasiswa dan dosen di Situs Palas 
Pasemah sebagai sumber belajar mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 
2006, yaitu:  
a. Mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, 
patriotisme, dan semangat pantang menyerah yang mendasari proses 
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik.  
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b. Memuat khasanah mengenai peradapan bangsa-bangsa, termasuk 
peradaban bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan 
pendidikan yang mendasar bagi proses pembentukan dan penciptaan 
peradaban bangsa Indonesia di masa depan.  
c. Menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan serta solidaritas 
untuk menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman 
disintegrasi bangsa.  
d. Sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam 
mengatasi krisis multi dimensional yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
e. Berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggung 
jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian lingkunan 
hidup 
Studi mengenai sejarah lokal sangat penting digalakkan sejak dini guna 
memperkaya kajian sejarah lokal yang mengarah pada adanya kesadaran 
sejarah lokal. Penulisan sejarah lokal (Abdullah, Taufik, 1978:15) sebagai 
bahan pelengkap dari apa yang untuk mudahnya sebagai sejarah nasional. 
Untuk itu, pembelajaran sejarah lokal di sekolah-sekolah hendaknya 
dipandang sebagai salah satu alternatif yang mungkin dapat dipilih dan 
diterapkan dengan membawa peserta didik pada apa yang sering disebut 
living history, yaitu sejarah dari lingkungan sekitar dirinya. Sejarah lokal 
menjadi alternatif dalam pembelajaran sejarah karena kemungkinan 
pengembangan wawasan sejarah. 
Nilai-nilai itu penting untuk diajarkan kepada mahasiswa agar timbul 
rasa memiliki dan patuh kepada nilai-nilai yang telah diwariskan oleh 
pendahulunya. Rasa patuh yang dimiliki oleh masyarakat secara umum dan 
mahasiswa khususnya menurut Douglas Graham (dalam Sanjaya, Wina, 
2008:275) yaitu: (1) Normativist: kepatuhan terhadap norma-norma hukum; 
(2) Integritas: kepatuhan berdasarkan kesadaran dengan pertimbangan-
pertimbangan yang rasional; (3) Fenomenalist: kepatuhan berdasarkan suara 
hati atau sekadar basa-basi, dan (4) Hedonist: kepatuhan berdasarkan pada 
kepentingan diri. Berdasarkan hal tersebut kepatuhan terhadap nilai-nilai 
sejarah diharapkan bersifat normatif dan integritas sehingga bisa ikut 
membantu pembangunan bangsa ini.  Untuk kepatuhan yang bersifat 
fenomenalist dan hedonist tidak muncul supaya tidak menimbulkan 
permasalahan yang bisa mengganggu stabilitas berbangsa. 
Berdasarkan beberapa pendapat pakar di atas, berikut dibahas nilai 
pedagogik yang didapat mahasiswa dan dosen di Situs Palas Pasemah sebagai 
sumber belajar. 
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a. Nilai Agama dan Kepercayaan 
(1-4). ….Wahai sekalian dewa, yang maha kuat, yang melindungi 
(kerajaan) (5) Sriwijaya, wahai, para jin air dan semua dewa pemula rafal 
kutukan. Raja Yayanasa dari Kedatuan Sriwijaya setelah penaklukan 
Lampung tahun 680 Masehi merupakan penganut Hindu, seperti yang tertulis 
pada prasasti, nomor 1 – 5. Penyebutan „dewa‟, „pemula rafal kutukan‟ 
(resi/biksu) merupakan gambaran kepercayaan Raja Sriwijaya dan rakyatnya 
berikut daerah kekuasaannya mengakui ajaran Hindu. Patung-patung 
megalitik Pasemah juga merepresentasikan suatu masyarakat yang berbudaya 
mistis – agraris dengan pola peladang, dan berjiwa patriotik. 
Berdasarkan ungkap rupa simboliknya diketahui, bahwa patung 
tersebut adalah representasi dari arwah nenek moyang sesuai kosmologi 
masyarakat Pasemah di kala itu, dan sebagai bagian tidak terpisahkan dari 
upacara maupun ritual mistis dalam rangka pemujaan terhadap arwah leluhur.  
b. Nilai Budaya 
Ciri khas patung megalitik Pasemah adalah pada gaya perupaannya 
yang bersifat dinamis-piktorial dan cenderung realistik, merupakan karya 
patung megalitik terbaik di zamannya khususnya yang berada di wilayah 
Pasemah karena telah memvisualkan seluruh anggota badan (kepala, badan, 
kaki, dan tangan) dari sosok objeknya secara lengkap, baik berupa manusia 
dengan tipe ras austronesoid maupun binatang. Penampilan peninggalan 
budaya megalitik Pasemah sangat "sophiscated" dengan tampilnya pahatan-
pahatan yang begitu maju, dan digambarkan alat-alat yang dibuat dari 
perunggu memberikan tanda bahwa megalitik Pasemah telah berkembang 
dalam arus globalisasi (pertukaran) budaya yang pesat. 
c. Nilai Hukum dan Pemerintahan 
Prasasti Palas Pasemah yang ditemukan di tepi Sungai Pisang, anak 
Way Sekampung, Lampung Selatan menyiratkan bahwa Lampung berada di 
bawah kekuasaan Sriwijaya. Suku Pasemah telah ada di wilayah Sumatra 
Selatan ini sejak ribuan tahun sebelum Masehi, bersama-sama suku 
Komering dan suku Lampung. Suku Pasemah, kaya dengan nilai-nilai adat, 
tradisi dan budaya yang khas. Masyarakat di tanah Pasemah sejak dulu sudah 
memiliki tatanan dan aturan masyarakat yang bernama “Lampik Empat, 
Merdike Due” yakni, "Perwujudan Demokrasi Murni", yang muncul, 
berkembang, dan diterapkan sepenuhnya, oleh semua komponen masyarakat 
setempat.  
Sriwijaya, wahai, para jin air dan semua dewa pemula rafal kutukan 
(jika) (6) Ada orang di seluruh kekuasan yang tunduk pada kerajaan 
yang memberontak, (berkomplot dengan) (7) Pemberontak, bicara 
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dengan para pemberontak, tahu pemberontak (yang tidak 
menghormatiku) 
Penaklukan daratan Lampung oleh kekuasaan Kerajaan Sriwijaya pada 
abad ke-VIII berpengaruh terhadap sistem pemerintahan dan politik di 
Lampung pada saat itu. Pemberlakuan hukum didasarkan oleh perintah Raja 
Yayanasa untuk tunduk takzim dan setia padanya dan kekuasaan Kerajaan 
Sriwijaya dan apabila ada rakyatnya yang menyalahi aturan maka akan diberi 
tindakan dan hukuman. 
tunduk pada kerajaan yang memberontak, (berkomplot dengan) (7) 
Pemberontak, bicara dengan para pemberontak, tahu pemberontak 
(yang tidak menghormatiku) (8) Tidak tunduk takzim dan setia 
padaku dan bagi mereka yang dinobatkan dengan tuntutan datu, 
(orang-orang tersebut) akan terbunuh oleh (kutukan)…. 
Kekuasaan Kerajaan Sriwijaya mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 
Setiap pelanggaran berupa pemberontakan atau ketidaksetiaan terhadap 
kerajaan akan dihukum dengan cara dibunuh atau terkena kutukan “akan 
terbunuh oleh (kutukan).” Prasasti persumpahan yang berisikan kutukan dan 
ancaman bagi mereka yang menentang atau tidak mau berbakti kepada Raja 
Sriwijaya. 
Aturan yang jauh lebih diterima oleh masyarakat dalam suatu daerah 
desa dari pada peraturan pemerintah pada masa terdahulu. Ini tidak bisa 
dilepaskan dari adanya ikatan emosional antara-aturan dengan nilai-nilai 
positif yang dianut dalam masyarakat yang merupakan wujud keagungan 
nilai masyarakat. Pengenalan nilai lokalitas seperti itu tentunya sangat 
penting untuk pengembangan pengetahuan mahasiswa sebagai calon guru 
agar memiliki bekal yang kuat ketika menjadi seorang guru.  
Dengan belajar di Situs Palas Pasemah mahasiswa dikenalkan kepada 
bentuk-bentuk peninggalan sejarah lampung yang adiluhur yang telah ada 
sejak zaman dahulu. Melalui Situs Palas Pasemah berupa prasasti 
membuktikan  bahwa budaya Lampung sekarang ini merupakan hasil buah 
pikiran dan kreativitas dari para leluhur (Kerakaan Sriwijaya) yang telah ada 
sejak dulu kala. Dari sana mahasiswa dikenalkan kepada nilai budaya dan 
seni yang harus dijaga dan dilestarikan karena memiliki nilai yang sangat 
besar. Sejarah memberitahu kita bahwa kebudayaan kita saat ini telah 
mengalami perkembangan sebagai akibat berbagai pengaruh yang dibawa ke 
dalam kebudayaan nenek moyang melalui abad-abad panjang.  
Sikap cinta dan ikut menjaga kelestarian budaya bangsanya diharapkan 
semakin dimiliki oleh para generasi penerus sehingga bangsa kita tidak 
kehilangan jati dirinya. Nilai-nilai etika juga banyak diajarkan dalam 
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pembelajaran di Situs Palas Pasemah terutama yang ada dalam koleksi 
kelompok atau klasifikasi tatwa (filsafat) atau etika. Etika yang ada di dalam 
Situs Palas Pasemah memberikan pengetahuan kepada mahasiswa bahwa 
masyarakat dahulu telah memiliki nilai atau norma yang dijadikan panutan 
dan batasan mereka dalam melakukan tindakan. Dengan adanya hal itu, 
masyarakat pada zaman dulu bisa hidup damai dan saling menghormati satu 
dengan yang lainnya.  
Melihat pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam Situs Palas 
Pasemah maka untuk ke depannya pemanfaatan situs ini sebagai sumber 
belajar sejarah agar terus ditingkatkan supaya kesadaran untuk menghargai 
masa lalu semakin meningkat. Kesadaran ini diharapkan dapat memotivasi 
mahasiswa untuk mengisi diri agar berguna bagi nusa dan bangsanya.  
Dengan adanya nilai-nilai tersebut dapat memunculkan apresiasi 
mahasiswa untuk mempelajari Situs Palas Pasemah. Bentuk apresiasi itu 
dapat dilihat dari Suasana pembelajaran yang biasanya monoton dengan 
ceramah dari dosen sebagai sumber belajar utama berubah menjadi interaktif 
ketika mahasiswa sudah memiliki banyak pengetahuan yang diperoleh dari 
kunjungan ke Situs Palas Pasemah. Mahasiswa semakin antusias untuk 
mengetahui lebih lanjut koleksi di Situs Palas Pasemah itu yang terkait 
dengan materi sejarah lokal. Materi-materi tersebut terutama yang ada 
hubungannya dengan kesejarahan Lampung. 
3. Situs Palas Pasemah Pada Tingkat Apresiasi 
Kualitas proses belajar mengajar yang baik tidak bisa dilepaskan dari 
baik buruknya kualitas dosen sebagai sumber belajar utama, sarana dan 
prasarana pendukung dan ketersediaan sumber belajar yang beranekaragam. 
Dosen sebagai sumber belajar utama juga perlu mengembangkan diri dengan 
pengembangan strategi pembelajaran, media belajar dan sumber belajar yang 
bervariasi. Dengan terpenuhinya ketiga hal tersebut pembelajaran yang ada 
bisa meningkat dan berkembang semakin baik. Salah satu di antaranya yang 
perlu untuk dikembangkan oleh pengajar atau dosen adalah sumber belajar. 
Sumber belajar sangat penting karena bisa mendekatkan pembelajar pada 
situasi yang sebenarnya yang ada dilapangan. Dalam pembelajaran sejarah 
khususnya lagi sejarah lokal adalah mata kuliah yang memiliki keunikan 
tersendiri dan berbeda dengan mata kuliah lainnya.  
Mata kuliah sejarah lokal sangat dekat dengan lokalitas suatu kelompok 
masyarakat dengan kekhasan sejarah, budaya dan adat istiadatnya. Kekhasan 
ini telah ada sejak zaman dahulu, sehingga untuk mengetahuinya diperlukan 
sumber-sumber informasi yang bisa menjelaskannya. Salah satu sumber 
informasi itu adalah hasil peninggalan budaya yang ditinggalkannya. Hasil 
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budaya ini dapat berupa situs, prasasti, bangunan megalitik, benda (artefak), 
tulisan maupun cerita-cerita lisan yang ada dimasyarakat. Khusus untuk situs, 
prasasti, bangunan megalitik dapat ditemui langsung di setiap daerah yang 
mempunyai peninggalan tersebut, contohnya di Lampung. 
Apresiasi mahasiswa ketika menggunakan peninggalan di Situs Palas 
Pasemah sebagai sumber belajar sejarah lokal berdasarkan hasil tes dan 
wawancara terbuka dengan mahasiswa, peneliti dapat menggambarkan 
bahwa mahasiswa dapat merasa senang dengan adanya materi muatan 
lokalnya yang selama ini mereka belajar. Materi sejarah yang berkaitan 
dengan sejarah lokal mampu membangkitkan semangat dan motivasi mereka 
untuk lebih mendalami materi sejarah tersebut. Sejarah lokal membicarakan 
masa lalu suatu masyarakat, antara lain struktur serta proses dan tindakan 
manusia agar memahami terhadap fenomena-fenomena tertentu dengan 
melihatnya dari konteks sosio-kultural. Berbeda halnya dengan sejarah 
nasional yang sangat cenderung pada sifatnya politis yang menekankan pada 
suatu konsensus guna memenuhi tuntutan-tuntutan ideologis kesatuan 
nasional.  
Materi sejarah lokal mendapat responsif dari para mahasiswa serta 
dapat memahami terhadap sejarah lokal. Hal ini diindikasikan dengan 
keaktifan mengikuti pembelajaran sejarah lokal. Pendalaman materi-materi 
yang diberikan oleh guru perlu dilakukan sehingga mahasiswa memiliki 
pemahaman dan pengenalan yang sangat serius terhadap sejarah lokal yang 
selama ini mereka pelajari. Informasi lain bahwa beberapa tahun yang lalu 
memang kita tidak mengenal yang disebut dengan sejarah lokal, hanya 
sejarah nasional saja dalam kurikulum. Namun, setelah mereka mendapat 
pelatihan-pelatihan yang dilakukan, mereka langsung mengerti untuk 
memasukkan materi sejarah lokal ke dalam sejarah nasional. Dengan 
diberikan otonomi kampus/sekolah sehingga dosen/guru sejarah mendapat 
kesempatan dalam merancang kurikulum yang berkenaan dengan local 
historis. Tentunya dikaitkan secara perlahan-lahan dan berdasarkan 
kebutuhan pembelajaran yang kemudian materi-materi itu dikaitkan dengan 
sejarah nasional. 
Pengintegrasian pembelajaran sejarah lokal kedalam sejarah nasional. 
Dalam hal ini Douch (Widja, 1991:112) mengemukakan tiga bentuk/metode, 
yaitu:  
a. Dapat mengambil dari contoh-contoh lingkungan dari uraian sejarah 
nasional maupun sejarah dunia yang sedang diajarkan. Tidak 
mempunyai alokasi waktu secara khusus dan juga tidak ada kegiatan 
diluar  kelas yang harus dilakukan guru dan murid. Tekanan utamanya 
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adalah dalam pengajaran ini tetap mengacu pada sejarah makro 
(sejarah nasional serta sejarah dunia).  
b. Dengan kegiatan penjelajahan berupa lingkungan, disini tentunya 
dapat memberikan porsi yang lebih nyata dari kegiatan belajar siswa 
dengan aktivitas kesejarahan yang dilakukan di luar kelas. Artinya 
disamping belajar di dalam kelas, mahasiswa diajak ke lingkungan 
sekitar guna mengamati langsung yang berkenaan dengan sumber-
sumber sejarah serta mengumpulkan data sejarah.  
c. Berupa studi khusus dan cukup mendalam terhadap berbagai faktor 
kesejarahan di lingkungan belajar. Hal ini dapat diorganisir dan juga 
dilaksanakan dengan cara-cara seperti sejarah profesional. Mahasiswa 
diharapkan dapat mengikuti prosedur seperti yang dilakukan para 
peneliti profesional, mulai dari pemilihan topik, membuat 
perencanaan dalam kegiatan, cara menganalisis sampai pada 
penyusunan laporan. Itu dengan sendirinya memerlukan dalam 
pengolakasian waktu yang lebih khusus terhadap kegiatan yang 
berbentuk persiapan dan kegiatan lapangan.  
Selanjutnya, yang menjadi pokok perhatian adalah materi sejarah lokal 
yang diambil dari sejarah lingkungan sekitar. Semua yang berada di sekitar 
pasti mempunyai sejarahnya sendiri-sendiri dan hanya penulis sejarah lokal 
sendirilah yang akan memilihnya sebagai local historisnya. 
Banyaknya kajian sejarah lokal di Lampung menjadikan pendorong 
Dosen Sejarah Lokal di STKIP PGRI untuk memanfaatkan pengajaran 
sejarah yang berbasis living historis dan berbasis keunggulan lokal. Dengan 
demikian, pembelajaran sejarah lokal dapat mengantarkan pada pemahaman 
dan kesadaran akan sejarahnya sendiri. Hal ini senada dengan hasil penelitian 
peneliti bahwa materi sejarah lokal yang terjadi di Program Studi Pendidikan 
Sejarah STKIP PGRI Bandarlampung dapat dikategorikan menjadi:  
a. Materi tentang situs purbakala (Situs Palas Pasemah) 
b. Materi tentang sejarah tempat (desa, kecamatan, pasar tradisional 
dan lain-lain). 
c. Materi tentang adat istiadat dan kebudayaan Lampung  
d. Materi tentang keunggulan lokal (sejarah tapis, pakaian adat, siger, 
dan lain-lain).  
 
PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Koleksi situs purbakala yang dimanfaatkan untuk pembelajaran 
sejarah lokal adalah berupa Prasasti Persumpahan Sriwijaya yang 
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berisikan kutukan dan ancaman bagi mereka yang menentang atau 
tidak mau berbakti kepada Raja Sriwijaya. 
2. Nilai pedagogik yang didapat mahasiswa dan dosen adalah berupa: a) 
nilai bidang agama dan kepercayaan; b) nilai budaya; dan c) nilai 
bidang hukum dan pemerintahan. 
3. Kesimpulan dari penelitian Situs Palas Pasemah sebagai sumber 
belajar sejarah lokal telah berjalan maksimal dengan memanfaatkan 
pengajaran sejarah yang berbasis living historis dan keunggulan lokal 
untuk mengantarkan mahasiswa pada pemahaman dan kesadaran akan 
sejarahnya sendiri.  
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